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Penelitian mengenai penerapan media pembelajaran android ini bertujuan untuk mengetahui dampak media 
pembelajaran android terhadap efikasi diri peserta didik pada materi asam dan basa. Jenis penelitian ini 
merupakan penelitian quasi-eksperimen dengan desain post-test only. Populasi penelitian terdiri dari peserta 
didik SMAN 5 Yogyakarta kelas XI. Teknik pengambilan sampel adalah random sampling. Sampel terdiri dari 
dua kelompok yaitu kelas eksperimen dan kontrol. Peserta didik pada kelas eksperimen mengikuti proses 
pembelajaran menggunakan media pembelajaran berbasis android sedangkan peserta didik pada kelas kontrol 
melakukan pembelajaran konvensional. Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah angket 
efikasi diri yang terdiri dari 28 butir pernyataan. Data skor efikasi diri peserta didik dianalisis menggunakan 
ANOVA dengan SPSS versi 24.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri peserta didik yang mengikuti 
proses pembelajaran menggunakan media pembelajaran berbasis android lebih baik daripada peserta didik 
yang melakukan pembelajaran konvensional. Penerapan media pembelajaran android dapat meningkatkan 
efikasi diri peserta didik pada materi asam dan basa. 
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Research on the application of android learning media aims to find out the effect of android learning media on 
students' self-efficacy in acid and base material. This research was a quasi-experimental study with post-test only 
design. The population was the eleventh grade students of State Senior High School 5 Yogyakarta. The sampling 
technique is random sampling. Samples are classified into two groups, namely the experimental class and the 
control class. Students in the experimental class follow the learning process using learning media based on 
android while students in the control class learned through the conventional learning. The instrument of data 
collection in this study was a self-efficacy questionnaire consisting of 28 items. The data were analyzed by using 
ANOVA with SPSS version 24.0. The results showed that students' self-efficacy which follows the learning process 
using learning media based on android is better than students who learned through the conventional learning. 
The use of android learning media can improve student self-efficacy. 
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1. PENDAHULUAN 
 
Perkembangan teknologi abad 21 menuntut 
pendidik untuk menguasai keterampilan abad 
21 berupa memahami dan memanfaatkan 
teknologi informasi dan komunikasi (ICT 
literacy skills) dalam pembelajaran. 
Kemampuan literasi ICT pendidik bermanfaat 
untuk mendesain pembelajaran yang kreatif 
dan inovatif. Kemampuan mengajar pada era 
digital perlu dipersiapkan dengan pedagogi 
siber pada diri pendidik. Pendidik yang lebih 
banyak berperan sebagai fasilitator harus 
mampu memanfaatkan teknologi digital yang 
ada untuk mendesain pembelajaran kreatif dan 
inovatif untuk dapat membuat peserta didik 
aktif dan berpikir kritis (Evinola, 2019). Adanya 
teknologi dalam pembelajaran dapat 
meningkatkan minat peserta didik, hasil belajar 
peserta didik, kemampuan berpikir kritis, dan 
kemampuan pemecahan masalah peserta 
didik. Berdasarkan fakta di lapangan, 
pembelajaran di Indonesia masih kurang 
memanfaatkan teknologi. Penelitian yang 
dilakukan Rivalina (2014) menunjukkan bahwa 
sebagian pendidik memiliki kendala dalam 
melaksanakan pembelajaran berbasis 
teknologi diantaranya adalah kurangnya 
penguasaan teknologi yang dimiliki oleh 
pendidik, fasilitas yang disediakan oleh sekolah 
kurang memadai, dan padatnya jam mengajar 
pendidik di sekolah. 
 
Penggunaan perangkat seluler dalam 
pembelajaran atau mobile learning mampu 
membantu peserta didik dalam mengakses 
materi tanpa terikat ruang dan waktu serta 
mendukung interaksi yang lebih dekat antara 
pendidik dan peserta didik (Baran, 2014). 
Kelebihan perangkat seluler ini menjadikan 
tantangan untuk mengembangkan dan 
mengimplementasikannya dalam proses 
pembelajaran. Pembelajaran seluler 
menyediakan berbagai program aplikasi yang 
dapat diakses oleh peserta didik salah satunya 
adalah smartphone. Smartphone memiliki 
potensi sebagai media pembelajaran yang 
dapat mempengaruhi proses pembelajaran 
(Sung et al., 2016; Zheng et al., 2015). 
 
Penggunaan smartphone biasanya disertai 
dengan penggunaan aplikasi android. Aplikasi 
android merupakan perangkat yang dapat 
mendukung proses pembelajaran dan dapat 
meningkatkan proses pembelajaran yang 
menekankan pada pemahaman konsep peserta 
didik (Shanmugrapiya, 2012). Beberapa 
penelitian menyatakan bahwa perangkat 
berbasis android dapat dimanfaatkan sebagai 
media pembelajaran yang mendukung proses 
pembelajaran, meningkatkan motivasi belajar, 
performa akademik peserta didik, dan hasil 
belajar peserta didik (Lubis & Ikhsan, 2015; 
Shabrina & Kuswanto, 2018; Yektyastuti & 
Ikhsan, 2016). Namun kenyataannya, 
perkembangan smartphone yang sangat pesat 
ini tidak dimanfaatkan sebagai media 
pembelajaran oleh sebagian besar pendidik 
kimia. Pendidik kimia hanya menggunakan 
buku cetak kimia dan LKS kimia dalam 
pembelajarannya sehingga peserta didik 
cenderung pasif dan tidak menumbuhkan 
minat belajar peserta didik (Anisa & Yuliyanto, 
2017). Hal ini dapat memicu adanya 
kesalahpahaman konsep kimia peserta didik 
karena sejumlah konsep yang abstrak dan hasil 
belajar kimia peserta didik yang kurang 
maksimal (Özmen et al., 2009). 
 
Berdasarkan hasil obsevasi proses 
pembelajaran kimia di SMAN 5 Yogyakarta 
diketahui bahwa pendidik masih belum 
maksimal dalam penggunaan media 
pembelajaran berbasis teknologi. Pendidik 
lebih sering menggunakan media 
pembelajaran berupa buku kimia dan LKS. 
Media pembelajaran berbasis teknologi yang 
digunakan hanya power point. Penggunaan 
power point dalam pembelajaran juga jarang 
dilakukan. Hal ini disebabkan karena pendidik 
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memiliki kendala dalam penggunaan media 
pembelajaran berbasis teknologi. Selain itu, 
pembelajaran masih berpusat pada pendidik 
sehingga peserta didik kurang aktif. 
 
Pembelajaran kimia merupakan pembelajaran 
yang mengembangkan kompetensi peserta 
didik dalam memahami konsep kimia secara 
sistematis melalui pembelajaran bermakna 
(Suyanti, 2010). Pembelajaran kimia 
menekankan peserta didik untuk belajar aktif 
dan terlibat secara langsung dalam 
pembelajaran sehingga mampu meningkatkan 
pemahaman konsep kimia dan memenuhi 
standar kompetensi lulusan (Chairam et al., 
2015). Penelitian yang dilakukan oleh Lubis & 
Ikhsan (2015) menunjukkan bahwa 
pembelajaran kimia dalam kelas tidak 
menyenangkan dan membosankan sehingga 
peserta didik memiliki kesulitan dalam 
memahami materi kimia. Hal ini menyebabkan 
menurunnya hasil belajar peserta didik pada 
materi kimia. Selain itu berdasarkan aplikasi 
PAMER UN menyatakan bahwa hasil ujian 
nasional kimia SMA/MA di Indonesia tahun 
pelajaran 2017/2018 memperoleh rata-rata 
sebesar 50,83. Rendahnya pemahaman peserta 
didik tersebut perlu adanya solusi yang efektif 
guna mengoptimalkan pemahaman peserta 
didik dan memotivasi peserta didik dalam 
memahami materi kimia (Kemendikbud, 2018). 
 
Kesulitan peserta didik dalam mempelajari 
materi kimia juga dipengaruhi oleh efikasi diri 
peserta didik. Menurut Santrock (2011), efikasi 
diri merupakan keyakinan akan kemampuan 
seseorang dalam mengatur dan melaksanakan 
tindakan yang diperlukan untuk mencapai hasil 
yang diinginkan. Efikasi diri yang dimiliki 
peserta didik memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap hasil belajar peserta didik. 
Peserta didik dengan efikasi diri tinggi 
mempersiapkan diri dengan belajar yang baik 
sehingga diperoleh hasil belajar kognitif yang 
baik pula (Wahdania, dkk., 2017). Baanu et al. 
(2016) menyatakan bahwa penyediaan bahan 
laboratorium kimia yang memadai, lingkungan 
kelas yang kondusif, dan media pembelajaran 
kimia yang memadai dapat mempengaruhi 
efikasi diri peserta didik. 
 
Salah satu materi kimia yang memerlukan 
efikasi diri tinggi untuk meningkatkan hasil 
belajar peserta didik adalah larutan asam basa. 
Larutan asam basa merupakan prasyarat untuk 
mempelajari materi larutan penyangga dan 
larutan hidrolisis. Rendahnya hasil belajar 
materi larutan penyangga dan materi larutan 
hidrolisis dipengaruhi oleh materi larutan asam 
basa (Purnama dkk., 2016). Larutan asam basa 
mengandung representasi makroskopis, 
mikroskopis, dan simbolik. Kompleksnya 
cakupan materi asam basa menyebabkan 
peserta didik sering mengalami miskonsepsi 
(Amry dkk., 2017) sehingga hasil belajarnya 
rendah.  Selain itu, LKS kimia yang digunakan 
pendidik kurang mendukung reprensentasi 
pada materi larutan asam basa. Dalam 
pembelajaran kimia materi asam dan basa, 
media pembelajaran android dapat 
dimanfaatkan juga untuk praktikum sederhana 
secara digital pada penentuan sifat larutan 
dengan kertas lakmus. Praktikum digital ini 
tidak menggunakan alat dan bahan secara 
nyata. Oleh karena itu, penelitian ini dinilai 
perlu untuk menerapkan media pembelajaran 
kimia android pada materi asam dan basa yang 
menunjang pemahaman materi peserta didik 
dan meningkatkan efikasi diri peserta didik. 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini menggunakan penelitian quasi-
eksperimen dengan desain post-test only. 
Desain penelitian tertera pada Tabel 1. 
Penelitian ini menggunakan dua kelas yaitu 
kelas ekperimen dan kontrol. Peserta didik 
pada kelas eksperimen mengikuti 
pembelajaran dengan media pembelajaran 
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berbasis android sedangkan peserta didik 
pada kelas kontrol melakukan pembelajaran 
konvensional.  
 
Tabel 1. Desain Penelitian 
Kelas Pre-test Perlakuan Post-test 
Eksperimen - X1 Q1 
Kontrol - X2 Q1 
 
Keterangan: 
X1 : pembelajaran kimia menggunakan media 
pembelajaran android 
X2 : pembelajaran kimia tanpa menggunakan 
media pembelajaran android 
Q1 : angket efikasi diri 
 
Populasi pada penelitian ini merupakan 
peserta didik kelas XI MIPA SMAN 5 
Yogyakarta. Teknik pengambilan sampel 
adalah random sampling. Sampel pada 
penelitian ini yaitu XI MIPA 5 sebagai kelas 
eksperimen yang berjumlah 32 peserta didik 
dan XI MIPA 6 sebagai kelas kontrol yang 
berjumlah 33 peserta didik. Penelitian ini 
dilakukan pada semester genap tahun 
akademik 2018/2019. 
 
Instrumen pengumpulan data yang digunakan 
adalah angket efikasi diri. Angket efikasi diri 
terdiri dari lima aspek yaitu penyelesaian tugas, 
keyakinan, ketekunan, usaha dan pencapaian 
yang dijabarkan menjadi 28 pernyataan berupa 
pernyataan positif dan pernyataan negatif. 
Angket efikasi diri dikembangkan berdasarkan 
indikator efikasi diri yang diadaptasi dari 
Santrock (2011) dan Eggen & Kauchak (2010). 
 
Data efikasi diri peserta didik yang telah 
diperoleh selanjutnya dianalisis 
menggunakan One Way ANOVA dengan 
bantuan program SPSS versi 24. Uji Shapiro-
Wilk digunakan untuk mengetahui distribusi 
data normal atau tidak sedangkan Levene’s Test 
digunakan untuk mengetahui homogenitas 
data varians sebagai uji prasyarat. Uji ANOVA 
dilakukan untuk mengetahui perbedaan 
signifikan pada efikasi diri peserta didik di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Media pembelajaran kimia yang dapat 
dioperasikan dengan aplikasi android ini 
digunakan untuk memudahkan peserta didik 
dalam mempelajari materi dan meningkatkan 
efikasi diri peserta didik. Media pembelajaran 
yang digunakan pada penelitian ini 
sebelumnya sudah dikembangkan 
menggunakan model pengembangan ADDIE. 
Media pembelajaran android ini juga telah 
melalui validasi oleh ahli materi, ahli media, 
pendidik kimia dan peer reviewer dengan 
kriteria sangat baik. Tampilan media 
pembelajaran yang telah dikembangkan dapat 
dilihat pada Gambar 1, 2, dan 3. 
 
 
Gambar 1. Halaman Awal Media 
Pembelajaran Android 
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Data hasil penelitian yang dilakukan diperoleh 
skor post-test efikasi diri pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Data skor efikasi diri 
diperoleh dari angket efikasi diri sebanyak 28 
butir pernyataan yang digunakan sebagai post-
test setelah masing-masing kelas diberikan 
perlakuan. Distribusi efikasi diri peserta didik 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
ditunjukkan pada Tabel 2. 
 








Eksperimen 33 108,14 50,56 85,38 
Kontrol 32 103,07 48,06 77,00 
 
Hasil skor rerata efikasi diri peserta didik yang 
menerapkan pembelajaran dengan media 
pembelajaran android memiliki skor rata-rata 
85,38 sedangkan peserta didik yang melakukan 
pembelajaran konvensional memiliki skor 
rerata sebesar 77. Tingginya efikasi diri peserta 
didik pada kelas eksperimen disebabkan 
karena media pembelajaran android pada 
materi asam basa ini menyajikan materi 
pembelajaran yang menarik. Materi yang 
terdapat dalam media pembelajaran antara lain 
teori asam dan basa menurut ahli, pH larutan, 
indikator asam dan basa serta kekuatan asam 
dan basa. Selain itu, games yang terdapat 
dalam media ini terdiri dari empat level 
permainan dari mudah ke sulit. Level pertama 
berisi permainan memasangkan kartu nama 
senyawa dan rumus kimianya. Level kedua 
berisi permainan untuk menentukan sifat 
larutan dengan kertas lakmus. Level ketiga 
berisi permainan benar dan salah mengenai 
kekuatan asam dan basa. Level keempat berisi 
latihan soal materi asam dan basa. Media ini 
juga menyajikan ilustrasi yang menarik yang 
dapat membantu mengkonkritkan atau 
menyederhanakan materi asam dan basa yang 
bersifat abstrak dan mudah dipahami peserta 
didik. 
 
Efikasi diri peserta didik juga dapat 
mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 
Peserta didik yang memiliki skor rerata efikasi 
diri tinggi memiliki rerata nilai hasil belajar yang 
tinggi pula. Hasil penelitian serupa juga 
menyatakan bahwa efikasi diri memberikan 
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pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik 
(Ramnarain & Ramaila, 2018). Peserta didik 
dengan efikasi diri tinggi merasa senang jika 
diberikan soal yang menantang dan merasa 
puas dengan hasil pekerjaannya. Hal ini 
disebabkan karena peserta didik dengan efikasi 
diri tinggi memiliki keyakinan yang tinggi pada 
kemampuannya untuk meghadapi tantangan 
sehingga peserta didik pada kelas eksperimen 
dengan efikasi diri yang tinggi memiliki hasil 
belajar materi asam dan basa yang tinggi pula. 
 
Pembelajaran di kelas eksperimen di awali 
dengan penjelasan materi oleh pendidik dan 
dilanjutkan dengan diskusi kelompok. Peserta 
didik diminta untuk mengakses materi asam 
basa melalui media android saat diskusi 
berlangsung dan menjawab latihan soal yang 
terdapat dalam media pembelajaran kimia 
berbasis android tersebut. Penggunaan media 
pembelajaran android mampu memberikan 
kesempatan peserta didik untuk menemukan 
konsep-konsep materi secara mandiri dan 
meningkatkan pemahaman konsep peserta 
didik sehingga media pembelajaran ini sangat 
layak diterapkan dalam pembelajaran. Media 
tersebut juga dapat membangun dan melatih 
peserta didik untuk mempelajari materi secara 
mendalam dan memberikan pembelajaran 
yang bermakna (Leow & Neo, 2014).   
 
Penerapan media pembelajaran kimia berbasis 
android ini mampu mengatasi kurangnya 
media pembelajaran di SMAN 5 Yogyakarta. 
Peserta didik pada kelas eksperimen 
mengerjakan latihan soal yang terdapat dalam 
media dengan sungguh-sungguh, mempelajari 
kembali materi asam basa yang belum 
dipahami melalui media, dan aktif bertanya 
kepada pendidik atau teman pada saat diskusi 
kelompok. Pembelajaran kimia menggunakan 
media pembelajaran android dapat membuat 
peserta didik tertarik dan lebih aktif dalam 
mengikuti pembelajaran. Peserta didik dengan 
kepercayaan diri yang tinggi akan terus 
berusaha menyelesaikan semua games dengan 
level yang sulit sehingga dapat meningkatkan 
efikasi diri peserta didik.  Apabila peserta didik 
belum mampu menyelesaikan semua games, 
peserta didik dapat mengakses kembali materi 
pembelajaran melalui perangkat android dan 
mengulang kembali materi hingga peserta 
didik lebih memahami materi yang disajikan. 
 
Skor efikasi diri peserta didik pada kelas kontrol 
yang melakukan pembelajaran konvensional 
memiliki skor efikasi yang rendah 
dibandingkan dengan kelas eksperimen. Hal ini 
disebabkan karena pembelajaran pada kelas 
kontrol diawali dengan penjelasan pendidik 
dan latihan soal dengan buku cetak kimia kelas 
XI. Pada saat pembelajaran berlansung, peserta 
didik pada kelas kontrol tidak aktif bertanya 
dan hanya menerima langsung materi yang 
disampaikan pendidik tanpa adanya usaha 
peserta didik untuk mencari materi dari sumber 
lain sehingga pemahaman peserta didik pada 
materi asam dan basa rendah yang dapat 
mempengaruhi hasil belajar dan efikasi diri 
peserta didik. Peserta didik dengan efikasi diri 
yang rendah cenderung mudah menyerah dan 
tidak memiliki keyakinan mampu melakukan 
pekerjaan yang menantang tersebut (Ghufron 
& Suminta, 2013; Santrock, 2011; Zimmerman, 
2000). 
 
Untuk mengetahui dampak media terhadap 
efikasi diri peserta didik dilakukan uji ANOVA. 
Data yang digunakan pada uji ANOVA 
merupakan skor efikasi diri peserta didik yang 
sudah dikonversikan menjadi data successive 
interval. Uji ANOVA dilakukan apabila uji 
prasayat (normalitas dan homogenitas) 
terpenuhi. Normalitas distribusi data efikasi diri 
peserta didik dalam kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol diuji menggunakan Uji 
Shapiro-Wilk. Homogenitas data varians diuji 
menggunakan Levene's Test of Equality of Error 
Variance. Hasil uji normalitas tertera pada Tabel 
3. 
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 
Kelas N Sig. uji Shapiro-Wilk 
Eksperimen 33 0,427 
Kontrol 32 0,256 
 
Berdasarkan Tabel 3, data skor efikasi diri 
peserta didik pada kelas eksperimen dan 
kontrol berdistribusi normal. Hal ini 
ditunjukkan pada nilai signifikansi > 0,05 yaitu 
0,427 pada kelas ekperimen dan 0,256 pada 
kelas kontrol. Adapun hasil homogenitas 
varians dengan Levene’s Test tertera Tabel 4. 
 











Berdasarkan Tabel 4, homogenitas data varians 
adalah homogen. Hal ini dibuktikan dengan 
nilai signifikansi dari uji homogenitas > 0,05 
yaitu 0,222. Berdasarkan karakteristik data 
tersebut, data skor efikasi diri peserta didik 
dapat dianalisis dengan ANOVA. Hasil analisis 
uji ANOVA dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5. Hasil Uji One Way ANOVA 












11875,268 63 188,496 
  
Total 13015,575 64  
  
 
Berdasarkan Tabel 5, nilai signifikansi pada uji 
ANOVA sebesar 0,017 < 0,05 yang 
menunjukkan bahwa adanya perbedaan yang 
signifikan antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Efikasi diri peserta didik yang 
menerapkan pembelajaran dengan media 
pembelajaran android lebih baik daripada 
peserta didik yang melakukan pembelajaran 
konvensional. 
 
Penggunaan media pembelajaran android 
memiliki efek yang signifikan terhadap efikasi 
diri peserta didik dalam belajar kimia. Hal ini 
dibuktikan dengan skor efikasi diri peserta 
didik pada kelas eksperimen lebih baik 
daripada skor efikasi diri pada kelas kontrol. 
Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Chen (2014) yang 
menunjukkan bahwa peserta didik yang 
menggunakan teknologi dalam pembelajaran 
memiliki efikasi diri yang tinggi dan menerima 
adanya media pembelajaran berbasis teknologi 
sehingga media pembelajaran berbasis android 
dapat dimanfaatkan sebagai media yang efektif 
dan efisien dalam meningkatkan efikasi diri 
peserta didik. 
 
Pembelajaran menggunakan teknologi dapat 
mempengaruhi efikasi diri peserta didik dan 
prestasi belajar peserta didik (Abulibdeh & 
Hassan, 2011). Peserta didik percaya dengan 
menggunakan media pembelajaran berbasis 
teknologi dalam pembelajaran mempermudah 
memahami materi sehingga efikasi diri menjadi 
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4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa efikasi diri peserta didik 
yang melakukan pembelajaran menggunakan 
media android lebih baik dibandingkan peserta 
didik yang belajar dengan pembelajaran 
konvensional. Penerapan media pembelajaran 
kimia berbasis android memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap efikasi diri peserta didik 
dalam pembelajaran kimia. Hal ini ditunjukkan 
pada nilai signifikansi dari uji One Way ANOVA 
< 0,05 yaitu 0,017. Sehingga media 
pembelajaran android dapat meningkatkan 
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